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ABSTRAK 

ANALISIS  STABILITAS LERENG PADA TANAH LONGSOR DAN 

PERENCANAAN DINDING PENAHAN TANAH 

(Studi Kasus Lembang Salu Sarre, Kecamatan Sopai, Kabupaten 

Toraja Utara, Jalan Poros Salu-Dende) 

   Longsor merupakan sala satu bencana alam yang sering terjadi 
pada lereng-lereng. Kelongsoran kebayakan terjadi pada saat musim 
hujan, itu terjadi akibat peningkatan tekanan air pori pada kelongsoran 
lereng. Di Daerah Toraja Utara, jalan poros Salu-Dende tepatnya di 
Lembang Salu Sarre. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penyebab longsor dan penanggulangannya menggunakan metode 
coulomb sehingga stabil terhadap gaya geser, guling, eksentrisitas, gaya 
dukung, tekanan tanah aktif dan tekanan tanah pasif, serta untuk 
mengetahui dimensi yang aman digunakan untuk dinding penahan tanah 
tipe gravitasi. 

   Perhitungan tekanan tanah dihitung dengan menggunakan 
metode coulomb serta perhitungan stabilitas terhadap guling, geser dan 
kapasitas daya dukung tanah yang dihitung berdasarkan persamaan 
Mayerhorf berdasarkan data-data karakteristik tanah dan sudut geser 
dalam tanah. 

   Cara menanggulangi terjadinya kelongsoran Di jalan Poros Salu-
Dende Lembang Salu-Sarre. Dengan menggunakan metode coulomb dan 
dinding penahan tanah tipe gravitasi diperoleh nilai keamanan, stabilitas 
terhadap geser, Fgs = 1,6  ≥ 1,5 (aman), stabilitas terhadap penggulingan, 
Fgs = 1,7 ≥ 1,5 (aman), eksentrisitas e= 1 m  > 0,4 m, Tekana tanah aktif 
(pa) sebesar 19.554,15 kg/m, Tekanan tanah pasif (pp) sebesar 89,73 
kg/m, dan faktor keamanan yang diperoleh sebesar  35,5 > 3 m (aman) 

Kata kunci : Dinding Penahan Tipe Gravitasi, Kelongsoran,  Metode 
Coulomb, Salu-Dende. 
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ABSTRACT 

Analysis of slope stability in landslides and planning of earth 
retention walls 

 

(Case study Lembang salu sarre, Subdistrict sopai, Regency Toraja 
Utara, Axis road salu-dende) 

 

    Landslides are one of the natural disasters that often occur on slopes. 
Most landslides occur during the rainy season, this occurs due to 
increased pore water pressure in the landslide. In the North Toraja Utara, 
Axis road salu-dende Precisely in Lembang salu sarre. The aim of this 
research is to determine the causes of landslides and how to overcome 
them using methods coulomb So that it is stable against shear, 
overturning, eccentricity, bearing force, active earth pressure and passive 
earth pressure, as well as to know the dimensions that are safe to use For 
gravity type retaining walls.  

    Calculation of soil pressure is calculated using the coulomb method as 
well as calculations of stability against overturning, shearing and soil 
bearing capacity which is calculated based on the equation mayerhorf 
Based on data on soil characteristics and friction angles in the soil. 

    How to deal with landslides on main roads salu-dende Lembang salu-
sarre. By using the method coulomb And the gravity type retaining wall 
obtained similarity values, stability against shear, Fgs = 1.6  1.5 (safe), 
stability against overturning, Fgs= 1.7  1.5 (safe) eccentricity e=1 m  0 ,4 
m, Active earth pressure (pa) was 19,554.51 kg/m, passive earth pressure 
(pp) was 89.73 kg/m, and the safety factor obtained was 35,53 m (Safe) 

 

Key words: gravity type retaining wall, landslide, method coulomb, salu-
dende 
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NOTASI 

 

C = Kohesi 

Fc = Faktor keamanan pada komponen kohesi 

Fø = Faktor keamanan pada komponen gesekan 

Fs = Faktor keamanan terhadap kekuatan 

FK = Faktor keamanan 

Gs = Berat jenis 

H = Tinggi 

i = Kemiringan lereng 

IP = Indeks plastis 

Ka = Koefisien tekanan tanah aktif 

Kp = Koefisien tekanan tanah pasif 

LL = Batas cair 

PL = Nilai rata-rata batas plastis 

Pa = Tekanan tanah aktif 

Pp = Tekanan tanah pasif 

q = Beban terbagi rata 

V = Volume wadah 

Ws = Berat tanah kering 

W = Berat tanah 

W = Kadar air 

Ww = Berat air 

Wwet = Berat tanah basah 

Z = Kedalaman 

Τd = Tegangan geser yang terjadi 

σ = Tegangan normal 

ø = Susut geser tanah 

θ = Sudut, juga kemiringan dari tembok sebelah belakang dengan            

vertikel 

ᵟ = Sudut geser antara tanah dan tembok 
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ᵟx = Tekanan arah horisontal  akibat beban surcharge 

ᵟv = Tekanan arah vertical 

τ = Kekutan geser tanah 

τf = Kekutan geser rata-rata  

γ = Berat isi tanah 

γb = Berat volume basah 

γw = Berat volume air 

γwet = Berat volume tanah basah 

γd = Berat isi kering 

γdry = Berat volume tanah kering 

γT = Nilai koefisien temperature air pada saat pembacaan 

thermometer 

γ20 = Nilai koefisien air destilasi 

β = Sudut 

α = Sudut bidang longsor 

W = Berat tanah di atas bidang longsor 

Β = Sudut lereng timbunan 

γsat = Volume jenuh 

γw = Berat jenis cair 

F = Faktor aman 

Y = Berat isi tanah 

Pa = Tekanan tanah pasif 

Pp = Tekanan tanah pasif 

r = Berat isi tanah 

e = eksentrisitas 

b = Alas pondasi dinding 

B = Lebar pondasi dinding 

B’ = Lebar ata


